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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

huruf arab Nama huruf latin Keterangan 

 Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ
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3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis        mar’atun jamῑlah   مرأة حميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis        fātimah فاطمة

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi Syaddad  tersebut. 

Contoh: 

 ditulis         rabbanā           ربنا

 ditulis         al-birr           البر

5. Kata Sandang (Artikel)  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمس

 ditulis           as-sayyidahI             السيدة
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis           al-qamaru            القمر

 ’ditulis           al-badῑ           البديع

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرت

 ditulis           syai’un             شيء

  



   

ix 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah kuucapkan dari lubuk hati yang terdalam, sebuah ungkapan rasa 

syukur kepada Allah SWT atas karunia dan rahmat-Nya sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini sebagai perjuangan akhir di jenjang S1. Sebagai rasa cinta 

dan tanda kasih, kupersembahkan skripsi ini untuk : 

1. Kedua orang tua saya, Bapak Munasihin dan Ibu Umi Fadilah yang selalu 

memberikan do’a, dukungan dan motivasi. Terima kasih atas do’a, cinta dan 

kasih sayang hingga saya bisa menyelesaikan perkuliahan S1 ini. Tak lupa 

pula saudara kandung saya Lutfi Baihaqi dan Mughni Azizi. 

2. Almamater tercinta Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan  

  



   

x 

 

MOTTO 

 

ُ الاَااا س اف انَااالل  ااف ال  اكاَي الاَ اهاَعَاس اا  

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(QS. Al Baqarah: 286)1  

                                            

1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syaamil Quran, 2012), hlm. 49. 
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ABSTRAK 

Ayu Khizbaini, 2024,  Pengaruh Kemampuan Operasi Bilangan Pecahan terhadap 

Kemampuan Menyelesaikan Masalah Aṣabah dalam Pembagian Waris Santri 

Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen. Skripsi Program Studi Tadris Matematika 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan 

Kata Kunci : Operasi Bilangan Pecahan, Aṣabah, 

 

Pembelajaran ilmu waris sangat menantang bagi kebanyakan santri serta  

membutuhkan pemahaman yang mendalam. Masalah pembagian waris dapat 

diselesaikan menggunakan ilmu matematika terutama pada materi bilangan 

pecahan. Banyak santri yang hafal bagian ahli waris tetapi mereka masih kesulitan 

dalam menghitungnya ketika menemukan kasus yang berkaitan dengan aṣabah. 

Rumusan masalah dari penelitian ini yakni adakah pengaruh kemampuan operasi 

bilangan pecahan terhadap kemampuan menyelesaikan masalah aṣabah dalam 

pembagian waris santri pondok pesantren Al Utsmani Kajen. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan operasi bilangan 

pecahan terhadap kemampuan menyelesaikan masalah aṣabah dalam pembagian 

waris santri pondok pesantren Al Utsmani Kajen.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh santri kelas 2-3 tsanawiyah dengan jumlah 35 santri. 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh, 

karena seluruh populasi yang ada dijadikan sebagai sampel. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilaksanakan dengan tes  yang telah dinyatakan valid dan 

reliabel. Tes yang diujikan ada 2 yaitu tes tentang bilangan pecahan dan tes 

kemampuan menyelesaikan masalah aṣabah dalam pembagian waris. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

kemampuan operasi bilangan pecahan terhadap kemampuan menyelesaikan 

masalah aṣabah dalam pembagian waris. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada 

variabel X sebesar 3,338 dengan taraf signifikan 0,002 yang artinya lebih kecil dari 

0,05. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan operasi bilangan 

pecahan memiliki pengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan masalah aṣabah 

dalam pembagian waris sebesar 25,2% sisanya sebesar 74,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sebagai tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Di 

Indonesia pendidikan sangat diutamakan, karena pendidikan memiliki 

peranan yang sangat penting terhadap terwujudnya peradaban bangsa yang 

bermartabat. Pendidikan hendaknya dapat memberikan kesempatan yang 

seluas-luasnya bagi seluruh warga negara untuk memperoleh hak 

pendidikan yang sesuai dengan kualifikasinya.2 

Salah satu ilmu pengetahuan yang  termasuk dalam pendidikan  

adalah matematika. Matematika adalah salah satu bidang yang harus 

dikuasai dalam mengembangkan potensi daya pikir  manusia yaitu  melatih 

penalaran, koneksi, dan penyelesaian masalah matematis.3 Begitu 

pentingnya peran matematika dalam kehidupan, seharusnya pelajaran 

matematika dijadikan pembelajaran yang menyenangkan dan digemari 

oleh siswa. Namun tidak dapat dipungkiri dalam mempelajari ilmu 

matematika, terdapat beberapa kendala yang pada umumnya disebabkan 

oleh keterbatasan kemampuan dalam memahami konsep matematika itu 

                                            
2 Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 

hlm. 243. 

3 Maya Nurfitriyanti, “Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik Ditinjau 

Penalaran Matematis pada Pembelajaran Berbasis Masalah” (Jakarta: Jurnal Gantang, No. 1, Maret, 

V, 2020), hlm. 20. 
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sendiri. Keterbatasan dalam memahami konsep matematika inilah yang 

membuat matematika semakin abstrak bagi kebanyakan orang.  

Matematika tidak hanya digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan sosial, ekonomi, kimia, biologi, dan sejenisnya, tetapi juga 

membantu memecahkan permasalahan ilmu agama khususnya agama 

islam. Permasalahan yang dibahas secara khusus adalah salah satu masalah 

dalam ilmu waris atau yang dikenal dengan ilmu fara’iḍ yaitu ilmu yang 

membahas mengenai pembagian waris. 

Perihal warisan telah ditegasan dalam hadits Nabi.  

َع َزَ نَ اَي َمَ َلَ وَ أ ََوَ ه َىَوَ سَ نَ ي ََه َن َإ َوَ َمَ لَ العَ َفَ صَ ن ََه َن َاَ ف ََه َوَ مَ ل َعَ وَ َضَ ائ َرَ اَالف َومَ ل َع َت َ

يت َمَ أ ََنَ مَ   

“Wahai Abu Hurairah, pelajarilah ilmu fara’iḍ (ilmu waris) dan 

ajarkanlah karena ilmu tersebut adalah separuh ilmu dan saat ini telah 

dilupakan. Ilmu warislah yang akan terangkat pertama kali dari umatku.” 

(HR. Ibnu Majah, Ad Daruquthni, Al Hakim, Al Baihaqi). 

Maksud dari kata “ilmu yang pertama kali diangkat” dalam hadits 

di atas adalah meninggalnya para ulama yang menguasai imu fara’iḍ dan 

minimnya minat generasi muda untuk mempelajarinya. Oleh karena itu, 

Rasulullah SAW sangat memeberi motivasi kepada kita untuk mempelajari 
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ilmu fara’iḍ, hal ini cukup menjadi bukti bahwa ilmu fara’iḍ sangat agung 

derajatnya.4 

Pembagian waris merupakan masalah penting dalam agama Islam 

dan harus dilakukan dengan adil dan proporsional. Sering ditemukan 

kekeliruan bahkan kesalahan dalam perhitungan harta waris yaitu ketika 

menyelesaikan masalah pembagian harta waris suatu keluarga. Kesalahan 

dalam perhitungan dapat mengakibatkan ketidakadilan dalam pembagian 

harta warisan. 

Dalam menyelesaikan masalah pembagian warisan hendaknya 

memperhatikan jenis kelamin dan kedudukan garis keturunan dari masing-

masing ahli waris. Achmad Zaidun mengatakan, orang arab jahiliyah tidak 

membagi harta warisannya kepada perempuan atau anak-anak melainkan 

hanya kepada laki-laki dewasa. Mereka pun menciptakan perjanjian 

(sumpah) untuk membagi harta warisannya kepada orang lain selain ahli 

waris. Pada awal perkembangan agama Islam, pembagian harta warisan 

masih sesuai dengan perbuatan jahiliyah. Dalam perkembangan 

selanjutnya, ada banyak sekali sahabat-sahabat yang ahli dalam masalah 

waris, antara lain Zaid bin Haritsah, Ibnu Abbas, Ali bin Abi Thalib, dan 

Ibnu Mas’ud.5 

Allah SWT berfirman dalam surah An Nisa’ ayat 11. 

                                            
4M. Saifuddin Masykuri, Ilmu Fara’idl (Ilmu Pembagian Harta Warisan) 

Perbandingan 4 Madzhab, (Kediri: Santri Salaf Press, 2016), hlm. 4. 

5 Muhammad Taqwa Usman, ”Pembelajaran Fiqih Mawaris dalam Kitab Rahbiyah di 

Pondok Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Albanjari Balikpapan”, Skripsi (Banjarmasin: 

Perpustakaan UIN Antasari, 2023), hlm. 3. 
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َۚ ن ث ي ي ن   َ َالَ  ظ   َح  ث ل  َم  َل لذ ك ر  ك م  د  لَ  َا و  ف ي ْۤ  َ ي ك م َاللّٰه ص  َف َََي و  ق  َن س اءًَٓف و  َك ن  ا ن 

َث ل ث اَ َف ل ه ن  دٍَاث ن ت ي ن  اح  َو  َل ك ل   ي ه  لَ  ب و  ََۗو  ف  اَالن  ص  د ةًَف ل ه  اح  َو  َك ان ت  ا ن  ََۚو  ك  ات ر  م 

َل َ َك ان  َا ن  ك  اَت ر  م  َم  اَالسُّد س  ن ه م  ل دٌََۚهۥ َم   َل ه ََو  َي ك ن  َل م  ث ه ََۥف ا ن  ر  و  ل دٌَو  َ َۥو  ف لِ  ا ب وٰهَ 

ََۗ َالثُّل ث  ه  َل ه ََم   َك ان  ةٌََۥف ا ن  و  ََا خ  اْۤ َب ه  ي  ص  ي ةٍَيُّو  ص  َو  َب ع د 
ن ْۢ َم  َالسُّد س  ه  ف لِ  م  

د ي نٍَ مَ ََۗا و  َا يُّه  ن  و  ت د ر  ََۚلَ  ك م  ا ب ن اؤٓ  َو  ك م  بَ َاٰب آَؤ  َن ف عاًََۗا ق ر  ك م  َاللّٰه َََۗل ـ ن  ةًَم   ي ض  ف ر 

َ ي مًَا ن  ك  ي مًاَح  ل  َع  ك ان   َ اللّٰه     

“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 

warisan untuk) anak-anakmu (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama 

dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya 

perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua 

pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu 

seorang saja maka dia memperoleh setegah (harta yang ditinggalkan). Dan 

untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang 

meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-

bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang 

meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) 

wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) hutangnya. Tentang 

orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
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mereka yang lebih banyak manfaaatnya bagimu ini adalah ketetapan Allah. 

Sungguh, Allah Maha mengetahui, Maha Bijaksana.” 

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa masalah pembagian 

waris dapat diselesaikan menggunakan ilmu matematika. Salah satu ilmu 

matematika yang digunakan adalah operasi bilangan pecahan. Pemahaman 

yang baik terhadap operasi bilangan pecahan diperlukan untuk memastikan 

bahwa pembagian waris berlangsung dengan benar dan sesuai ketentuan 

agama atau hukum yang berlaku. 

Pembelajaran ilmu waris banyak dilaksanakan di kalangan pondok 

pesantren salah satunya adalah di Pondok Pesantren Al Utsmani Gejlig 

Kajen Pekalongan. Pembelajaran ini sangat menantang bagi kebanyakan 

santri serta  membutuhkan pemahaman yang luas. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa aspek antara lain, daya ingat, pemahaman, dan tercukupinya 

waktu untuk memahami. Selain itu, rendahnya pendidikan formal juga 

menjadi penghambat dalam menyelesaikan masalah pembagian waris. 

Untuk menguasai masalah pembagian waris juga memerlukan 

keterampilan menghitung.  

Banyak santri yang hafal bagian ahli waris tetapi mereka masih 

kesulitan dalam menghitungnya ketika bertemu dengan kasus yang 

berkaitan aṣabah. Menurut Muhammad Ma’shum Zein dalam Slamet 

Arofik (2021), aṣabah adalah ahli waris yang tidak mendapatkan bagian 

tertentu tetapi memperoleh bagian sisa dari ahli waris yang mendapatkan 
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bagian yang telah ditentukan.6 Oleh karena itu, ahli waris aṣabah 

adakalanya mendapatkan bagian lebih banyak atau lebih sedikit bahkan 

tidak mendapatkan bagian sama sekali. Kesulitan yang dialami santri dalam 

menyelesaikan masalah aṣabah dalam pembagian waris disebabakan oleh 

beberapa aspek yang telah disebutkan, tetapi pada hal ini peneliti 

mengkhususkan pada aspek pemahaman yaitu mengenai kemampuan 

operasi bilangan pecahan untuk menentukan bagian yang harus diterima 

oleh setiap ahli waris dalam kasus yang berkaitan dengan aṣabah.  

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen dengan judul 

“Pengaruh Kemampuan Operasi Bilangan Pecahan Terhadap 

Kemampuan Menyelesaikan Masalah Aṣabah Dalam Pembagian 

Waris Santri Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen” 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh kemampuan operasi bilangan pecahan 

terhadap kemampuan menyelesaikan masalah aṣabah dalam pembagian 

waris santri Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasar atas rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

kemampuan operasi bilangan pecahan terhadap kemampuan 

                                            
6 Slamet Arofik dan Rafida Fidaroini, “Ahli Waris ‘Aṣabah Prespektif Hukum Keluarga 

Islam” (Nganjuk: Jurnal Hukum dan Ahwal al-Syakhsiyyah, No. 1, Desember, I, 2021), hlm. 34. 
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menyelesaikan masalah aṣabah dalam pembagian waris santri Pondok 

Pesantren Al Utsmani. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kegunaan secara teoritis antara lain: 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi serta ilmu yang baru 

di Jurusan Tadris Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan 

bermanfaat dalam kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan sebagai referensi penelitian yang sejenis lainnya. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan mengenai 

pengaruh kemampuan operasi bilangan pecahan terhadap 

kemampuan menyelesaikan masalah aṣabah dalam pebagian 

waris. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat berguna secara praktis yakni: 

a. Bagi santri sebagai bahan peningkatan kemampuan operasi 

bilangan pecahan pada penyelesaian masalah aṣabah dalam 

pembagian waris. 

b. Bagi peneliti memberikan pemahaman mengenai pengaruh 

kemampuan operasi bilangan pecahan terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah aṣabah dalam pembagian waris. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari enam BAB. 

BAB I adalah pendahuluan. Pendahuluan berisi penjelasan yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dituangkan dalam bab-bab. 

Penjelasan-penjelasan itu dirinci dengan urutan: 1) Latar Belakang 

Masalah, 2) Rumusan Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) Kegunaan 

Penelitian, dan 5) Sistematika Penulisan.  

BAB II berisi landasan teori, penelitian yang relevan yang tersusun 

atas deskripsi teori. peneliti mengambil teori-teori yang bersumber dari 

buku, jurnal, dan karya ilmiah. Setelah itu terdapat susunan kerangka 

berpikir yang didalamnya memuat sintesis dari serangkaian teori yang 

tertuang dalam landasan teori, dilanjutkan dengan hipotesis atau jawaban 

sementara. 

BAB III berisi metode penelitian. Pada bab ini akan dibahas tentang 

metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji 

instrument, dan teknik analisis data. 

BAB IV berisi analisis hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini 

akan dibahas mengenai data hasil penelitian, analisis data, dan Pembahasan. 

Untuk uji analisis data, peneliti menggunakan uji regresi sederhana dengan 

dua asumsi yaitu uji normalitas dan uji linieritas. 

BAB V yaitu penutup. Pada bagian bab V ini berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan sendiri berisi penarikan-penarikan atas apa yang berhasil 
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penulis rangkum dalam penelitian ini. Sedangkan saran berisi masukan 

penulis untuk penelitian selanjutnya sehingga penelitian yang penulis 

angkat memilki perkembangan yang lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data, 

sehingga penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari kemampuan operasi bilangan pecahan terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah aṣabah dalam pembagian waris. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai t hitung pada variabel X sebesar 3,338 dengan taraf 

signifikan 0,002 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Adapun persamaan 

regresi Y = a + bX = 39,778 + 0,510X yang berarti nilai konstanta sebesar 

39,778 sedangkan koefisien regresi (X) adalah 0,510 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,002. Berdasarkan hasil analisis uji koefisien 

determinasi, diketahui bahwa kemampuan operasi bilangan pecahan 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan masalah aṣabah 

dalam pembagian waris  sebesar 25,2% sisanya sebesar 74,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut:  

a. Bagi pendidik, dilihat dari hasil penelitian ini terdapat pengaruh 

kemampuan operasi bilangan pecahan terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah aṣabah  dalam pembagian waris santri 
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Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen, maka guru perlu 

memperhatikan faktor kemampuan operasi bilangan pecahan untuk 

meningkatkan kemampuan santri dalam menyelesaikan masalah 

aṣabah dalam pembagian waris sehingga akan meningkatkan hasil 

belajar materi waris. Selain itu guru juga perlu memperhatikan 

faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi kemampuan santri 

dalam menyelesaikan masalah waris agar tercapai hasil belajar yang 

lebih maksimal.  

b. Bagi peneliti, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui faktor-faktor yang lebih dominan yang mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah aṣabah dalam 

pembagian waris agar tercapai hasil yang maksimal. 
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